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ADSTRAK

Forcnsic enamologt yang merupakan suatu c€bang bidang ilmu forensik.
Dalam cabang llmu ni, forensic dikaitkas dengan ilmu arthropoda. Fungsi
utama artlropoda adalah sebagai dekomposer, maka sering ditemukan pada
bangkai aau mayat. Keberadaannya ini, kemudian dimanfiatkan untrk
menentrkan pst mortem interwl @W) mayat dan asal mayat tersebut..
Namun proses identifikasi spesies sulit dilakukan karena pada kasus
sesungguhnya yang ditemukan hanyalah berupa larva atau potongan tubuh
saja. Maka pendekatan yang bisa dilakukm han),alah secara molekular saja.
Akhir-akhir ini proses pendekatan molekular untuk identifikasi organisme
hanya dilakukan dari sebuah segrnen DNA sja. Sequence DNA tersebut
disebut sebagai barcde gene. Ga furcde ini merupakan gan dari
mitokondria Wiu cytochrome c orydase subunit I (COl). Selama ini proses
dari identifikasi dengan barcde ini, biasa dengan menggunakan DNI
sequencing. DNA sequenchg mempunyai akurasi identifikasi yang terbaik.
Namun terrdapat kelemalran yaitu alat sequencer yang masih jarang diternui.
Maka berkembang metode lain yang memiliki kemampuan yang identifikasi
seperti DNI sequencing. Salah satr yang berkembang adalah Restriction
Ftagnent Length Polymorphrin (RFLP). Perbedaan sequence atau yang
dikenal dangan istilah variabel merupakan dasar unurk idenfifikasi secara
molekular. Dalam RFLP terutarna, proses identifikasi dipengaruhi oletr enzim
restriksi. Pemotongan gen COI yang m€nentrkan identifikasi dari enzim
restsiksi. Untuk itr dicari enzim restriksi terbaik unhrk memotong gen COI
yang nurmpu mengidentifikasi lalat bangkai. Analisa tingkat keakuraannya
dilakukan dengan perbandingan pohon filoganetik yang terb€ntuk dai DNA
sequencing dan RFLP. Namun karena banyaknya jumlah enzim rcstriksi,
maka diperlukan uaktu dan biaya. Untuk mengurangi hal tersebut digunakan
bioinformatika untrk seluruh proses. Sehing€a proses perbandingan dilakukan
dengan efektif dan efesien.
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